BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. KH. Bisri Musthofa lahir pada tahun 1915 M. di kampung Sawahan
Gg. Palen Rembang, Jawa Tengah. Beliau adalah anak dari pasangan
suami-istri H. Zainul Musthofa dan Chodijah. KH. Bisri Musthofa
lahir dalam lingkungan pesantren, karena memang ayahnya seorang
kyai. Sejak umur tujuh tahun, K.H. Bisri belajar di sekolah Jawa
Ongko 2 di Rembang. Pada tahun 1925 M. KH. Bisri bersama dengan
H. Muslich (Maskub) oleh kakanya, H. Zuhdi diantar ke Pondok
Pesantren Kajen, pimpinan KH. Chasbullah untuk melanjutkan
pendidikan. Selanjutnya pada tahun 1930 M, KH. Bisri belajar di
pesantren Kasingan pimpinan KH. Cholil. Adapun latar belakang
Kitab syi’ir Mitra Sejati ini ditulis oleh K.H. Bisri Musthofa, ialah
karena kegelisahan beliau saat itu yang melihat kondisi sosial
masyarakat yang mulai kehilangan akhlak atau budi pekerti. Terutama
pada kalangan muda-mudi yang telah tergerus budi pekertinya akibat
arus modernisasi saat itu.

2. Adab kita terhadap diri sendiri dan keluarga diantaranya adalah
sebagai pribadi yang baik adab terhadap diri sendiri haruslah sesuai
dengan tuntutan Rasulullah, dimana dalam hal menjaga badan dan
merawat tubuh harus diperhatikan etika dan norma-normanya.
Diantaranya berdoa ketika melakukan segala aktifitas, disiplin dalam
segala hal dan pekerja keras. Sedangkan adab didalam keluarga yaitu
Kita sebagai anak harus taat dan patuh serta hormat kepada kedua
orang tua kita yang telah mendidik dan membesarkan kita. kemudian
untuk adab kita terhadap masyarakat, teman dan lingkungan sekolah
adalah yang pertama adab terhadap masyarakat yaitu ketika hidup di
masyarakat harus mematuhi norma dan aturan yang berlaku dianaranya
saling menghormati, menghargai, berlaku sopan kepada semua dan

saling tolong menolong. Kemudian adab kita terhadap teman juga
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harus baik, mempunyai rasa hormat pada teman dan tidak menyakiti
dalam bentuk perbuatan maupun perkataan. Dan yang terakhir adab
terhadap lingkungan sekolah yaitu kepada guru kita harus ta’dzim,
tidak menyakiti guru dan selalu menghormatinya. Dan kepada teman
disekolah juga harus hormat dan saling menghargai antar sesama.
Kemudian untuk adab kita terhadap bangsa yaitu dengan menujukkan
rasa cinta tanah air kita dengan cara patuh dan taat terhadap hukum
yang berlaku, ikut menjaga dan merawat negara serta berusaha untuk
memajukan bangsa ini melalui ilmu pengetahuan yang kita miliki demi
kemakmuran dan kesejahteraan bangsa ini serta mencintai dan
menjunjung tinggi kebudayaan bangsa ini.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya adab berperilaku dalam
kitab syi’ir Mitra Sejati yang notabennya membahas tentang etika dan
adab, dapat disimpulkan relevan dengan pendidikan karakter,
dikarenakan etika dan adab adalah salah satu bentuk dari pendidikan
karakter. Terbukti dengan relevannya nilai-nilai karakter yang sudah
dianalisis oleh penulis yang terkandung dalam kitab syi’ir Mitra Sejati
dengan nilai-nilai pendidikan karakter.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang adab berperilaku
dalam Kkitab syi’ir Mitra Sejati karya K.H. Bisri Musthofa, maka
disarankan kepada:

1. Pendidik

Untuk menjadikan syi’ir Mitra Sejati karya KH. Bisri Musthofa
sebagai refrensi tambahan untuk melengkapi sumber materi pelajaran
Akhlak dilembaga pendidikan formal maupun non formal, hal ini
bertujuan agar pendidik tidak terpaku pada modul atau buku yang ada.

2. Orang tua

Untuk menjadikan Syi’ir Mitra Sejati karya K.H. Bisri

Musthofa sebagai bahan pertimbangan dan rerensi bacaan dalam
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menjalankan perannya untuk mengajarkan cara berperilaku baik sesuai
norma agama.
. Penelitian yang akan datang

Untuk menjadikan kitab Syi’ir Mitra Sejati karya K.H. Bisri
Musthofa sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung di
dalamnya.



